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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang dimaksud adalah  

penelitian berdasarkan fakta–fakta yang diambil dari perilaku manusia1, baik 

perilaku verbal yang didapat dengan cara wawancara maupun perilaku nyata 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung. Selain itu, penelitian empiris 

juga digunakanuntuk mengambil hasil perilaku manusia yang berupa 

peninggalan fisik maupun arsip.2 

2. Data Penelitian 

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua 

kategori, yaitu menggunakan data primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang belum tersedia yang harus diambil dari 

masyarakat atau suatu bahan penelitian yang berupa fakta-fakta empiris 

sebagai perilaku maupun hasil perilaku manusia. Baik dalam bentuk 

perilaku verbal perilaku nyata, maupun perilaku yang terdokumentasi 

dalam berbagai hasil perilaku atau catatan (arsip). 

 

  

1 Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, 
hlm, 280. 
2Ibid. 
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b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia atau suatu data yang 

diperoleh penulis dari hasil kajian pustaka melalui penelusuran bahan-

bahan pustaka seperti literatur, buku, koran, majalah, artikel, peraturan 

perundang-undangan, laporan Tahunan, arsip instansi yang terkait dengan 

jalan membaca, karya ilmiah, dokumen-dokumen resmi serta tulisan-

tulisan lain yang mempunyai relevensi dengan pembahasan Penulisan ini 

agar dapat memberikan gambaran dan dasar pengetahuan melalui 

kerangka berfikir yang tajam, logis dan sistematis. 

Data sekunder ada 3 yaitu bahan primer, bahan sekunder, dan bahan 

tersier.  

a. Bahan primer yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Peraturan Perundang-undangan: 

a) Undang-undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 

b) Undang-undang Nomor Nomor 5 Tahun 1992 tentang Cagar 

Budaya. 

c) Undang-undang Nomor Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya. 

b. Bahan sekunder yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Buku-buku 

2) Jurnal-jurnal ilmiah, 
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3) Beberapa webseit internet.3 

3. Narasumber Dan Responden 

a. Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini adalah pihak yang mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti tetapi tidak terkait langsung 

dengan objek penelitian yaitu Bapak Bambang sebagai Pemerhati Kota.  

b. Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah para pihak yang terkait 

langsung dengan objek yang akan diteliti yaitu: 

a. Staf Cipta Karya dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

b. Kepala Bidang Dinas Tata Ruang Kota (DTRK) Surakarta . 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dua cara yaitu; 

a. Studi Puastaka (Library Research) 

Yaitu penulis melakukan pengumpulan data dengan cara membaca di 

berbagai perpustakaan baik lokal maupun nasional.4 

1) Pusat data dari lembaga dan instansi pemerintahan terkait dengan 

objek penelitian, 

2) Situs internet.5 

b. Wawancara (Interview)     

3Ibid. 
4 Ibid 
5 Ibid. 
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Yaitu penulis melakukan tanya jawab (interview) kepada sejumlah 

narasumber dan responden yang berkompeten. 

5. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Surakarta. 

6. Teknik Analisis Data  

Data penelitian diolah dan dianalisis secara kualitatif yaitu menganalisa data 

berdasarkan kualitasnya lalu dideskripsikan dengan menggunakan kata-kata 

sehingga diperoleh bahasan atau paparan dalam bentuk kalimat yang 

sistematis dan dapat dimengerti, kemudian ditarik kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 


